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ABSTRACT
The difference preliminary cost estimate often do so at the cost of implementation of construction projects.
Likewise with construction projects in the country Polytechnic Padang. The research that has been
conducted found that the factors that cause differences in the cost of government policies change often
with a contribution of 2.221%, 1.487% of the project schedule, a change of plans for the implementation
of the project amounted to 1.098%, 1.036 criteria for project drawings %, review the design of 0.955%,
the first disbursement of funds are not clear 0.850%, the processes of implementation on the ground of
0.720%, rising material prices rising by 0.614% and 0.550% of wages.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Menurut Natalia (2012), keuntungan
finansial yang akan diperoleh tergantung
kepada seberapa jauh kecakapan estimator
dalam membuat perkiraan biaya. Pada saat
membuat perkiraan biaya, tidak dapat
diketahui secara pasti apakah besarnya
perkiraan biaya tersebut sesuai dengan
besarnya biaya yang akan dikeluarkan saat
pelaksanaan konstruksi. Hal ini sangat
berkaitan erat dengan adanya faktor-faktor
atau masalah-masalah atau kejadian-kejadian
pada saat pelaksanaan, yang tidak dapat diduga
sebelumnya pada saat perencanaan (estimasi
awal).
Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya dan fakta dilapangan,
ketidaksesuaian antara dokumen perencanaan
dengan kondisi lapangan, sering menimbulkan
permasalahan pada tahap pelaksanaan
konstruksi. Hal ini mengindikasikan tidak
optimal dan tidak tercapainya kinerja akurasi
estimasi biaya, sehingga terjadi pembengkakan
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biaya dari biaya awal yang direncanakan.
Untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal
seperti diatas, sebaiknya pihak-pihak yang
terlibat dalam konstruksi harus bisa dengan
cermat mengidentifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan biaya yang akan
terjadi pada saat estimasi awal dengan tahap
pelaksanaan. Hal ini bisa dilakukan dengan
memperhitungkan situasi dan kondisi yang
mungkin terjadi pada saat pelaksanaan.
1.2.Tujuan
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
paling mempengaruhi perbedaan estimasi
biaya awal terhadap biaya pelaksanaan
2. Mencari hubungan antara besarnya
perbedaan biaya yang terjadi pada saat




1. Studi kasus dari penelitian ini dilakukan
hanya pada proyek konstruksi di Politeknik
Negeri Padang.
2. Pengumpulan data/informasi dibatasi pada




Penelitian dilakukan pada semua proyek-
proyek konstruksi di lingkungan Politeknik
Negeri Padang dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir.
2.2. Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam adalah
metode Studi Kasus. Desain penelitian adalah
logika keterkaitan antara data yang harus
dikumpulkan dan pertanyaan awal suatu
penelitian.
2.3. Metode Pengumpulan dan Pengujian
Data
2.3.1. Metode Pengumpulan Data
Metodologi dalam pengumpulan data
adalah quisioner. Respondennya adalah semua
pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi
seperti site manager, project manager, kepala
pelaksana dan pelaksana.
Butir-butir pertanyaan quisioner
merupakan faktor-faktor (yang dianggap
sebagai variabel bebas = Xi) dapat dilihat pada
Tabel 2.1. Sedangkan skala yang dipakai adalah
skala Likert (Nazir, 1988) yaitu :
 Sangat tidak berpengaruh……….(nilai 1)
 Tidak berpengaruh………………(nilai 2)
 Sedang…………………………...(nilai 3)
 Berpengaruh……………………..(nilai 4)
 Sangat berpengaruh……… …...(nilai 5)
Sedangkan sebagai variable terikatnya (Y)
adalah perbedaan estimasi biaya awal dengan
biaya pelaksanaan.
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Tabel 2.1. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perbedaan
Estimasi Biaya Awal dengan Biaya
Pelaksanaan Konstruksi
2.3.2.Metode Pengujian Data
Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan program statistik SPSS (Statistic
Program for Social Science) ver 16, meliputi :
1. Pengujian Validitas
Menurut Chang (2002), variabel dikatakan
valid jika mempunyai nilai corrected item-
total correlation ≥ 0,360.
2. Pengujian Reliabilitas
Teknik uji reliabilitas yang dapat digunakan
adalah teknik konsistensi internal dengan
metode stabilitas alpha cronbach. Instrumen
tersebut dinyatakan reliabel atau cukup
handal apabila memiliki cronbach alpha
lebih dari 0,60 (Chang, 2002).
3. Pengujian Korelasi
Besaran tingkat hubungan korelasi dianggap
kuat jika mempunyai nilai koefisien korelasi (R)
≥ 0.5 (Santoso, 1999).
















(Sumber : Santoso, 1999)
2.4. Analisis Data
Analisa data diselesaikan dengan analisa
regresi linier berganda. Model persamaan
regresi adalah:
Y = a + b1 . X1 + b2 . X2 + .................. + bn .
Xn
dimana : Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Konstanta
b= Koefisien Regresi
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Uji Model Regresi :
1. Uji R2
R² test digunakan untuk mengukur
besarnya kontribusi variabel bebas X
terhadap variasi (naik turunnya) variabel
terikat Y.(Santoso, 1999).
2. Uji F
Uji ini dilakukan untuk menentukan
signikasi pengaruh variabel bebas
bersama-sama terhadap variabel terikat.
Jika tingkat signifikan ≤ 0,05, berarti
variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat. .
3. Uji t
Tujuan dari Uji t (Student-t Distribution)
adalah untuk mengetahui tingkat
kepercayaan tiap variabel bebas dalam
persamaan atau model regresi yang
digunakan dalam memprediksi nilai Y.
3.. HASIL
Hasil pengujian validitas quisioner dapat
dilihat pada Tabel 3.1. Hasil pengujian
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.2. Hasil
pengujian korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.1. Hasil Pengujian Validitas
N








Naiknya harga material X1 0,602 valid
Naiknya upah X2 0,511 valid
Harga suku cadang peralatan X3 0,487 valid
Tingkat suku suku bunga X4 0,350 tidakvalid
Perubahan moneter X5 0,256 tidakvalid
Waktu pencairan dana yang tidak
jelas X6 0,428 valid
Dukungan Bank X7 0,330 tidakvalid
2 SosialBudaya
Sering timbulnya perselisihan
























Lokasi proyek X13 0,348 tidak
Rekayasa Sipil Volume XII Nomor 1, April 2015 ISSN : 1858-3695
25
valid
Syarat dalam dokumen kontrak
tidak jelas. X14 0,362 valid
Terjadinya pelanggaran terhadap
perjanjian kontrak yang telah
dibuat.
X15 0,422 valid
Teknologi yang dipakai dalam





Urutan kegiatan atau proses
pelaksanaan X18 0,565 valid
Daftar peralatan / mesin X19 0,416 valid
Proses-proses pelaksanaan di
lapangan X20 0,524 valid
Gambar rencana X21 0,295 tidakvalid
Ketersediaan material X22 0,398 valid
Denah perpipaan dan instrumen
lain yang berhubungan
(misalnya : aliran listrik, air
bersih dll)
X23 0,225 tidakvalid
Strategi proyek X24 0,375 valid
Kriteria gambar proyek X25 0,461 valid
Jadwal proyek X26 0,525 valid
Penggunaan metoda konstruksi




proyek yang lemah X28 0,562 valid
Adanya perubahan perencanaan
selama pelaksanaan proyek X29 0,624 valid
Adanya perselisihan di dalam
proyek X30 0,402 valid
Kaji ulang disain X31 0,441 valid
Pemberlakuan sangsi/penalty
keterlambatan X32 0,290 valid
Jenis pekerjaan (pembangunan






Kemampuan manajerial dari tim
yang terlibat X34 0,498 valid
Kemampuan dari Sumberdaya
Manusia X35 0,405 valid
Koordinasi atau komunikasi
dalam organisasi kontraktor. X36 0,498 valid
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Hubungan Kerja antara
Kontraktor dan Supplier X37 0,448 valid
Tabel 3.2. Hasil Pengujian Reliabilitas
N






Naiknya harga material X1 0,859 reliabel
Naiknya upah X2 0,801 reliabel
Harga suku cadang peralatan X3 0,822 reliabel
Waktu pencairan dana yang tidak











Syarat dalam dokumen kontrak
tidak jelas. X14 0,788 reliabel
Terjadinya pelanggaran terhadap
perjanjian kontrak yang telah
dibuat.
X15 0,811 reliabel
Teknologi yang dipakai dalam
pelaksanaan proyek X16 0,802 reliabel
Urutan kegiatan atau proses
pelaksanaan X18 0,795 reliabel
Daftar peralatan / mesin X19 0,803 reliabel
Proses-proses pelaksanaan di
lapangan X20 0,875 reliabel
Ketersediaan material X22 0,799 reliabel
Strategi proyek X24 0,850 reliabel
Kriteria gambar proyek X25 0,794 reliabel
Jadwal proyek X26 0,855 reliabel
Pengawasan dan pengendalian
proyek yang lemah X28 0,802 reliabel
Adanya perubahan perencanaan
selama pelaksanaan proyek X29 0,796 reliabel
Adanya perselisihan di dalam
proyek X30 0,762 reliabel
Kaji ulang disain X31 0,890 reliabel
Pemberlakuan sangsi/penalty
keterlambatan X32 0,801 reliabel
Jenis pekerjaan (pembangunan
baru/pemeliharaan) X33 0,697 reliabel
4 Penangana Kemampuan manajerial dari timyang terlibat X34 0,704 reliabel






Manusia X35 0,802 reliabel
Koordinasi atau komunikasi
dalam organisasi kontraktor. X36 0,769 reliabel
Hubungan Kerja antara
Kontraktor dan Supplier X37 0,750 reliabel
Tabel 3.3. Hasil Pengujian Korelasi
N









Naiknya harga material X1 0,711 kuat
Naiknya upah X2 0,680 kuat
Harga suku cadang peralatan X3 0,456 kuat
Waktu pencairan dana yang tidak











Syarat dalam dokumen kontrak
tidak jelas. X14 0,592 kuat
Terjadinya pelanggaran terhadap
perjanjian kontrak yang telah
dibuat.
X15 0,620 kuat
Teknologi yang dipakai dalam
pelaksanaan proyek X16 0,460 cukup
Urutan kegiatan atau proses
pelaksanaan X18 0,632 kuat
Daftar peralatan / mesin X19 0,432 cukup
Proses-proses pelaksanaan di
lapangan X20 0,621 kuat
Ketersediaan material X22 0,455 cukup
Strategi proyek X24 0,588 kuat
Kriteria gambar proyek X25 0,665 kuat
Jadwal proyek X26 0,637 kuat
Pengawasan dan pengendalian
proyek yang lemah X28 0,553 kuat
Adanya perubahan perencanaan
selama pelaksanaan proyek X29 0,775 kuat
Adanya perselisihan di dalam
proyek X30 0,483 cukup
Kaji ulang disain X31 0,764 kuat
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Pemberlakuan sangsi/penalty
keterlambatan X32 0,331 cukup
Jenis pekerjaan (pembangunan






Kemampuan manajerial dari tim
yang terlibat X34 0,459 cukup
Kemampuan dari Sumberdaya
Manusia X35 0,444 cukup
Koordinasi atau komunikasi
dalam organisasi kontraktor. X36 0,460 cukup
Hubungan Kerja antara
Kontraktor dan Supplier X37 0,435 cukup
Ada 15 variabel yang akan dianalisa
lebih lanjut dengan analisis regresi linier
variabel berganda yaitu X1, X2,X3,X6,X11,
X14,X15,X15,X18,X20,X24 X24,X25,X26,X28,X29
dan X31.
Perhitungan koefisien regresi dilakukan
dengan bantuan program SPSS (Statistic
Program for Social Science). Uji model
Regresi dilakukan dengan uji R2, uji F dan
uji t. Hasil uji R2 dapat dilihat pada Tabel
3.4. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 3.6.













1 ,926 ,844 2,23115
Dari Tabel 3.4, dapat dilihat besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variasi
(naik turunnya) variabel terikat ditunjukkan
oleh R2 (koefisien determinan) sebesar 0,926
atau 92,6%. Artinya semua variabel tersebut
mampu menjelaskan perbedaan estimasi biaya
awal dengan biaya pelaksanaan sebesar 92,6%.
Tabel 3.5. Hasil Pengujian– ANOVA (Uji F)
















Dari Tabel 3.5 dapat dijelaskan bahwa
variabel bebas secara bersama-sama dapat
menerangkan variabel terikat. Hal ini terlihat
dari nilai F = 8,618 dengan tingkat signifikan
0,000.
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B Std. Error Beta
(Constant) 4,284 3,655 5,364 ,000
X1 4,761 ,795 -,432 0,614 ,008
X2 5,125 ,933 ,030 0,550 ,010
X3 ,982 ,988 ,203 -0,340 ,062
X6 -,172 1,040 -,148 0,850 ,003
X11 ,965 2,837 -,233 2,221 ,000
X14 3,112 4,663 -,633 0,482 ,066
X15 ,958 4,371 -,527 -0,677 ,084
X18 1,437 2,324 -,285 0,618 ,100
X20 7,128 12,729 1,114 0,720 ,022
X24 -,527 ,985 -,033 -0,550 ,088
X25 -,144 4,025 -,029 1,036 ,032
X26 -1,126 2,312 -,200 1,487 ,020
X28 3,137 9,973 -,227 -0,560 ,070
X29 2,439 4,475 -,078 1,098 ,002
X31 2,633 2,970 ,242 0,955 ,017
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4. PEMBAHASAN
Dari tabel 3.6 didapat 9 variabel yang
mempengaruhi perbedaan estimasi biaya
awal dengan biaya pelaksanaan, yaitu X1
(naiknya harga material), X2 (naiknya
upah), X6 (waktu pencairan dana yang
tidak jelas), X11 (kebijakan pemerintah
yang sering berubah-ubah), X20 (proses-
proses pelaksanaan di lapangan), X25
(criteria gambar proyek), X26 (jadwal
proyek), X29 (adanya perubahan dari
perencanaan selama pelaksanaan proyek)
dan X31 (kaji ulang desain).
Adapun bentuk persamaan Regresi yang
dapat dihasilkan :
Y = 4,284 + 0,614X1 + 0,550X2 +
0,850X6 + 2,221X11 + 0,720X20
+ 1,036X25 + 1,487X26 +
1,098X29 + 0,955X31
Dari persamaan regresi terlihat
bahwa X26 (jadwal proyek) juga
memberikan kontribusi yang tinggi yaitu
sebesar 1,487. Begitupun dengan variabel-
variabel berikut memberikan kontribusi
yang berbanding lurus dengan
penyimpangan yang terjadi pada estimasi
biaya tahap perencanaan dengan tahap
pelaksanaan yaitu X29 (adanya perubahan
dari perencanaan selama pelaksanaan
proyek) sebesar 1,098, X25 (kriteria gambar
proyek) sebesar 1,036, X31 (kaji ulang
desain) sebesar 0,955, X6 (waktu pencairan
dana yang tidak jelas) sebesar 0,850, X20
(proses-proses pelaksanaan di lapangan)
sebesar 0,720, X1 (naiknya harga material)
sebesar 0,614, dan X2 (naiknya upah)
sebesar 0,550.
BAB 5. KESIMPULAN
1. Perbedaan biaya yang terjadi pada saat
perencanaan proyek dengan
pelaksanaan dilapangan, berdasarkan
studi literature, teridentifikasi 6 faktor
dan 37 variabel yang mempengaruhi
perbedaan tersebut.
2. Hasil uji validasi, dari 6 faktor dan 37
variabel tersebut hanya 4 faktor dan 25
variabel yang valid.
3. Hasil uji reliabilitas, didapatkan bahwa
semua variabel yang valid, juga
reliabel yaitu 4 faktor dan 25 variabel.
4. Hasil uji korelasi, teridentifikasi 32
faktor dan 11 variabel yang
mempunyai hubungan yang kuat.
5. Hasil uji R2, didapatkan besarnya
kontribusi 11 variabel terhadap variasi
(naik turunnya) perbedaan estimasi
biaya awal dengan biaya tahap
pelaksanaan sebesar 94,6%.
6. Hasil uji F memperlihatkan secara
simultan 11 variabel tersebut mampu
menjelaskan hubungannya terhadap
penyimpangan biaya dengan sangat
baik.
7. Hasil uji t, didapat bahwa bahwa
variabel yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap perbedaan estimasi
biaya awal terhadap biaya
pelaksanaan proyek konstruksi di




perubahan dari perencanaan sebesar
1,098%, kriteria gambar proyek
sebesar 1,036%, kaji ulang
desainsebesar 0,955%, waktu
pencairan dana yang tidak jelas
sebesar 0,850%, proses-proses
pelaksanaan di lapangan sebesar
0,720%, naiknya harga material
sebesar 0,614% dan naiknya upah)
sebesar 0,550%.
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